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Masalah dalam penelitian ini adalah banyak masyarakat di desa jetak tani 
yang mengacu pada tradisi leluhurnya yang seharusnya lebih mengutamakan 
syariat agamanya daripada amalan dan keyakinan terhadap para leluhurnya yang 
dianggap sebagai suatu kewajiban, hal ini dapat berdampak pada kesalehan sosial 
masyarakat. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui tradisi sumur kawak 
dapat meningkatkan kesalehan sosial di masyarakat dusun jetak tani duyungan 
sidoharjo sragen. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif karena 
menyajikan data dalam bentuk kata-kata. Alasan digunakannya jenis penelitian ini 
adalah karena peneliti ingin mengetahui dan memberikan gambaran secara apa 
adanya Tradisi Sumur Kawak Untuk Meningkatkan Kesalehan Sosial di 
Masyarakat Dusun Jetak Tani Duyungan Sidoharjo Sragen berdasarkan hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 
bulan Februari-Juli 2016. Data yang dikumpulkan dengan menggunakan teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam Tradisi Sumur Kawak 
Untuk Meningkatkan Kesalehan Sosial di Masyarakat Dusun Jetak Tani, 
Duyungan, Sidoharjo, Sragen, bahwa warga dusun jetak tani itu memiliki sikap 
terbuka yaitu mau menjadi pendengar setia saat ustadz ceramah, berjiwa lapang 
karena menjadi pemaaf dan mendahulukan kepentingan orang lain dari pada diri 
sendiri, dan mempunyai sikap kepedulian terhadap sesama. Seorang yang shalih 
adalah orang yang menjadikan landasan ilmu sebagai budaya kerja di dusun jetak 
tani. Membangun harmoni sosial di desa jetak tani, sikap ini akan mendorong 
setiap muslim untuk menghargai orang-orang yang telah membesarkan dirinya. 
Karena masyarakat dusun jetak itu remajanya sangat santun terhadap orang yang 
lebi tua.Masyarakat dusun jetak juga etika sosial, yaitu untuk membesuk orang 
sakit.Hal ini membuktikan bahwa dengan melakukan kegiatan di sumur kawak 









A. Latar Belakang Masalah 
 Dalam kehidupan bermasyarakat, khususnya di Indonesia akan 
ditemukan banyak sekali ragam bentuk kebudayaan dan bentuk upacara adat 
serta tradisi, di mana di dalamnya terdapat nilai-nilai kesalehan dalam tradisi 
yang ada di masyarakat tersebut. Indonesia  merupakan negara dengan banyak 
sekali budaya dan adat di dalamnya, kerena luas wilayah dan dengan terpisah 
berpulau-pulau (Bayuadhy, 2015: 8). 
 Jauh sebelum masyarakat Jawa memeluk Islam, masyarakat telah 
memiliki sistem kepercayaan animisme–dinamisme, Hindu dan Budha yang 
telah berkembang sedemikian rupa dan telah menjadi agama resmi 
masyarakat, yang didukung oleh sistem politik kerajaan Majapahit. 
Perkembangan dan pertumbuhan agama yang memakan waktu beratus-ratus 
tahun tentu telah menjadi nilai kehidupan penting bagi masyarakat, dan 
mengakar sebagai suatu ajaran agama yang telah melekat membentuk nilai-
nilai moral dan budi pekerti masyarakat (Giri, 2009: 3). Oleh karena itu ketika 
Islam datang masyarakat tidak mudah begitu saja meninggalkan agama 
lamanya, masyarakat mengambil sedikit dari Islam yang sesuai dengan pola 
pikir dan suasana batin pada saat itu, sehinggga terkesan mereka mengambil 
ajaran Islam secara sepotong-sepotong, kemudian Islam bisa mewarnai 
budaya lama mereka. 
 Agama dianggap yang terkait dengan sistem nilai atau sistem evaluatif 
dan pola dari tindakan yang terkait dengan sistem kognitif atau sistem 
pengetahuan manusia. Agama adalah pola universal di dalam hidup manusia 
yang berkaitan dengan realitas sekelilingnya. Ini berarti keberagamaan 
seseorang selalu berasal dari lingkungan dan kulturnya. Kebudayaan setempat 
di mana seseorang dibesarkan sangat mempengaruhi akulturasi keberagamaan 
seseorang. Agama dengan demikian identik dengan tradisi atau ekspresi 
budaya tentang keyakinan seseorang terhadap sesuatu yang suci (Geertz, 
2001: 413). 
 Jika hubungan agama dengan tradisi ditempatkan sebagai wujud 
interpretasi dalam sejarah dan kebudayaan maka hampir semua domain agama 
adalah konstruksi–kreativitas manusia yang sifatnya sangat relatif. Artinya 
apa yang dianggap sebagai suatu “kebenaran” beragama bagi seseorang pada 
dasarnya terbatas pada apa yang dapat ditafsirkan, diinterpretasikan manusia 
yang relatif atas “kebenaran” Tuhan yang absolut (tidak terbatas). Apa yang 
dilakukan oleh manusia demi mempertahankan atau memurnikan tradisi 
agama tetap harus dianggap sebagai pergulatan dalam sejarah tanpa harus 
menyatakan bahwa “kebenaran” yang dimiliki paling benar (Sumbilah, 2014: 
18).  
 Demikian pula yang terjadi pada masyarakat di pelosok tanah air dan 
lingkungan alamnya (gunung, laut, pantai dan gua). Fenomena yang terjadi 
melalui perspektif pemahaman yang didasarkan atas nilai yang selama ini 
dikonstruksi masyarakat Islam tradisional ditemukan adanya ciri “akomodatif/ 
dapat menyesuaikan diri dan sinkretis/perpaduan dari berbagai paham” yang 
berorientasi pada tertanamnya tradisi, sehingga mereka lebih akrab dengan 
praktek-praktek tradisi/kebiasaan lokal. Mereka percaya bahwa tradisi nenek 
moyang selalu membawa kebaikan bagi keturunannya dan harus diletakkan 
dalam nilai yang terus berkembang (Simuh, 2003: 6). 
 Islam bukan agama individual. Ajaran Islam yang dibawa Nabi 
Muhammad adalah agama yang dimaksudkan sebagai rahmat bagi semesta 
alam (Rahmatan lil alamin). Agama yang tidak hanya untuk kepentingan 
penyembahan dan pengabdian diri pada Allah semata tetapi juga menjadi 
rahmat bagi semesta alam. Karena itu, dalam al-Quran kita jumpai fungsi 
manusia itu bersifat ganda, bukan hanya sebagai abdi Allah tetapi juga sebagai 
khalifatullah. Khalifatullah berarti memegang amanah untuk memelihara, 
memanfaatkan, melestarikan dan memakmurkan alam semesta ini, karena itu 
mengandung makna hablum minan nas wa hablum minal alam. Bagaimana 
mungkin kita bisa membuat alam ini lestari, makmur dan penuh kedamain bila 
kita tidak memiliki sikap yang baik terhadap sesama manusia maupun pada 
alam semesta. Dalam rangka itu, maka hampir tidak ada ibadah yang 
dianjurkan dalam Islam yang tidak memiliki nilai atau efek sosial, yang 
dimaksudkan untuk tahzib, ta‟dib dan tazkiyat al-nafs. Tahzib 
berarti  mengarahkan jiwa, ta‟dib berarti membentuk karakteristik jiwa yang 
baik, serta tazkiyat al-nafs yang berarti untuk pensucian jiwa. Artinya semua 
ibadah itu pada akhirnya ditujukan untuk membentuk prilaku yang melakukan 
ibadah itu, yang ujung2nya akan memberi dampak sosial pada lingkungan 
sekitarnya (Helmiati, 2015: 3). 
 Upacara-upacara keagamaan, dalam pelaksanaannya senantiasa 
memiliki nuansa keyakinan keagamaan yang variatif dan sarat dengan nilai-
nilai  mitos. Tidak sedikit upacara-upacara ritual dan beberapa aktifitas pada 
bulan-bulan serta hari tersebut yang mengarah pada perilaku irasional, mulai 
dari bentuk kepercayaan yang bersifat dongeng hingga pada perilaku mitos. 
Praktik ritualitas pada setiap hari besar di atas, pada satu sisi mengandung 
nilai-nilai ajaran keagamaan secara formal, namun di sisi  lain aspek-aspek 
ajaran itu tanpa disadari telah mengalami proses akulturasi maupun 
sinkretisasi dengan keyakinan lokal setempat (Roibin, 2012: 1).  
 Agama jika dipahami lebih lanjut merupakan seperangkat simbol-
simbol yang dapat membangkitkan rasa takzim dan hidmat. Di dalam agama 
terdapat ritual-ritual di mana secara definitif telah mengggambarkan 
manifestasi takzim dan hidmat pemeluknya. Ritus agama sebenarnya 
berangkat dari aturan normatif yang ada di dalamnya. Namun demikian ada 
ritual yang dipahami sebagai bentuk ketakziman kepada makhluk yang 
supranatural yang hanya bisa dipahami oleh kelompok-kelompok tertentu. 
Ritual ini diyakini sebagai bentuk rasa syukur atas berkah sekaligus sebagai 
mediasi memohon keselamatan dan hajat keberuntungan yang mereka 
inginkan (Simuh, 2003: 44).  
 Ritual-ritual yang sering dilakukan oleh masyarakat khususnya di 
desa-desa menggambarkan tingkat kesalehan sosial seseorang. Kesalehan 
sosial menunjuk pada perilaku orang-orang yang sangat peduli dengan nilai-
nilai islami, yang bersifat sosial. Bersikap santun pada orang lain, suka 
menolong, sangat concern terhadap masalah-masalah ummat, memperhatikan 
dan menghargai hak sesama; mampu berpikir berdasarkan perspektif orang 
lain, mampu berempati, artinya  mampu merasakan apa yang dirasakan orang 
lain, dan seterusnya. Kesalehan sosial dengan demikian adalah suatu bentuk 
kesalehan yang tak hanya ditandai oleh rukuk dan sujud, puasa, haji 
melainkan juga ditandai oleh seberapa besar seseorang memiliki kepekaan 
sosial dan berbuat kebaikan untuk orang-orang di sekitarnya. Sehingga orang 
merasa nyaman, damai, dan tentram berinteraksi dan bekerjasama dan bergaul 
dengannya (Helmiati, 2015: 2). 
 Tradisi dapat di artikan sebagai warisan yang benar atau warisan masa 
lalu. Namun demikian tradisi yang terjadi berulang-ulang bukanlah dilakukan 
secara kebetulan atau disengaja (Piotr, 2007: 69). Secara historis tradisi 
bancaan (sedekah bumi) yang diadakan di sekitar sumur kawak yang mana 
konon merupakan peninggalan dari Walisongo. Pada jaman dahulu ada 
seorang wali yang melewati desa Jetak karena untuk menyebarkan agama 
Islam, setelah menyebarkan agama Islam wali tersebut mengetahui desa Jetak 
belum ada sumur dan wali tersebut berhenti untuk menghantamkan tongkat ke 
bawah tanah. Kemudian jadilah sumur yang diberi nama Sumur Kawak. 
Adanya sumur kawak tersebut masyarakat desa Jetak memanfaatkan air 
tersebut untuk diminum, mandi, masak, mengaliri air ke sawah. Karena 
dulunya desa Jetak sebagian besarnya mempunyai pekerjaan sebagai petani, 
maka desa Jetak diberi nama Jetak Tani (Wawancara dengan Mbah Pariyem, 
Warga desa Jetak Tani, 2016). 
 Tradisi sejak dulu dimana sejak jaman nenek moyang desa Jetak 
mempunyai tradisi bancaan, dan kemudian wali yaitu Sunan Bonang tersebut 
memperbolehkan tradisi bancaan tetap dilestarikan, karena menurut wali 
bancaan tersebut merupakan sedekah bumi. Setelah itu masyarakat desa Jetak 
setelah selesai panen dan di hari Jum‟at mengadakan bancaan/sedekah bumi 
ke sumur Kawak tersebut untuk rasa bersyukur karena adanya sumur tersebut 
bermanfaat bagi masyarakat di Dusun Jetak Tani dan tradisi itu masih tetap 
dilestarikan sampai sekarang. 
 Berdasarkan hasil wawancara awal di lapangan terhadap salah satu 
informan (Mbah Pariyem), dari tradisi yang telah diyakini oleh masyarakat 
akan mempengaruhi prilaku keagamaannya serta kesalehan sosial sebagai 
seorang muslim karena kepercayaan kepada leluhur mereka seakan-akan 
melebihi keyakinan terhadap Tuhan mereka yaitu Allah SWT yang menguasai 
segala yang ada di jagad raya ini. Hal ini karena syariat sudah mengajarkan 
suatu amalan yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, akan tetapi 
berbeda dengan tradisi masyarakat di Desa Jetak Tani yang seharusnya lebih 
mengutamakan syariat agamanya dari pada amalan dan keyakinan terhadap 
para leluhurnya yang dianggap sebagai suatu kewajiban. Namun demikian 
untuk meningkatkan kesalehan sosial dari tradisi yang Islami harus lewat 
kegiatan sebagai tradisi para pendahulu di Sumur Kawak tersebut seperti 
sedekah bumi, bancaaan, dan selamatan. 
 Berdasarkan latar belakang tersebut maka dalam penelitian ini 
ditentukan judul “Nilai-nilai Kesalehan Sosial dalam Tradisi Sumur Kawak di 
Masyarakat Desa Jetak Tani Duyungan Sidoharjo Kabupaten Sragen”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
 Berdasarkan uraian latar belakan masalah di atas, maka dalam 
penelitian ini penulis melakukan indentifikasi terhadap masalah dalam 
penelitian ini yaitu :  
1. Ritual dan beberapa aktifitas pada bulan-bulan serta hari yang mengarah 
pada perilaku irasional, mulai dari bentuk kepercayaan yang bersifat 
dongeng hingga pada perilaku mitos, praktik ini pada satu sisi 
mengandung nilai-nilai tradisi keagamaan secara formal, namun di sisi 
lain aspek-aspek nilai-nilai tradisi yang dilakukan tanpa disadari telah 
mengalami proses akulturasi maupun sinkretisasi dengan keyakinan lokal 
setempat. 
2. Tradisi-tradisi yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari khususnya 
masyarakat di Desa Jetak Tani masih banyak yang mengacu pada tradisi 
para leluhurnya yang seharusnya lebih mengutamakan syariat agamanya 
dari pada amalan dan keyakinan terhadap para leluhurnya yang dianggap 
sebagai suatu kewajiban, sehingga dalam hal ini akan dapat berdampak 
pada nilai-nilai kesalehan sosial dalam masyarakat tersebut.  
 
C. Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
dalam penelitian ini penulis ingin memberikan batas dalam penelitian ini agar 
dalam pembahasannya dapat sistematis dan terarah. Untuk itu dalam 
penelitian ini penulis memberikan batas pembahasan masalah dalam 
penelitian ini yaitu terbatas pada lingkup :  Nilai-nilai Kesalehan Sosial dalam 
Tradisi Sumur Kawak di Masyarakat Desa Jetak Tani Duyungan Sidoharjo 
Kabupaten Sragen. 
 
 D. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dalam 
penelitian ini penulis ingin merumuskan permasalahan yang hendak dibahas 
dalam penelitian ini yaitu : “Bagaimana nilai-nilai kesalehan sosial dalam 
tradisi Sumur Kawak di masyarakat Dusun Jetak Tani Duyungan Sidoharjo 
Sragen?”. 
 
E. Tujuan Penelitian  
 Penelitian ini disusun bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai 
kesalehan sosial dalam tradisi sumur kawak di masyarakat Dusun Jetak Tani 
Duyungan Sidoharjo Sragen. 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoristis 
a. Hasil penelitian ini akan bermanfaat pada pengembangan khazanah 
pendidikan yang berkaitan dengan nilai-nilai kesalehan sosial dalam 
tradisi sumur kawak di masyarakat Dusun Jetak Tani Duyungan 
Sidoharjo Sragen. 
b. Hasil penelitian ini akan bermanfaat pada pengembangan pengetahuan 
pendidikan yang berkaitan dengan teori tentang nilai-nilai kesalehan 
sosial dalam tradisi sumur kawak di masyarakat Dusun Jetak Tani 
Duyungan Sidoharjo Sragen. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam menambah 
wacana kepustakaan yang berkaitan dengan nilai-nilai kesalehan sosial 
dalam tradisi sumur kawak di masyarakat Dusun Jetak Tani Duyungan 
Sidoharjo Sragen. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk 
memberikan masukan mengenai nilai-nilai kesalehan sosial dalam 
tradisi sumur kawak di masyarakat Dusun Jetak Tani Duyungan 
Sidoharjo Sragen. 
b. Hasil penelitian ini memberikan masukan kepada masyarakat 
mengenai pentingnya nilai-nilai kesalehan sosial dalam tradisi sumur 
kawak di masyarakat Dusun Jetak Tani Duyungan Sidoharjo Sragen, 
sehingga ke depannya lebih baik dan tidak bertentangan dengan 













A. Kajian Teori  
1. Tradisi 
a. Pengertian Tradisi 
 Upaya manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya 
tentu dengan mengandalkan kemampuan manusia sendiri untuk 
menjadikan alam sebagai obyek yang dapat dikelola untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Jadi dapat dikatakan bahwa kebudayaan tersebut 
lahir sesungguhnya diakibatkan oleh keinginan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya, dalam bentuk tingkah laku, pola 
hidup, perekonomian, pertanian, sistem kekerabatan, stratifikasi sosial, 
religi, mitos dan sebagainya. Kesemua aspek tersebut yang kemudian 
harus dipenuhi oleh manusia dalam kehidupannya yang sekaligus 
secara spontanitas akan melahirkan kebudayaan atau tradisi. 
 Tradisi adalah kesamaan benda material dan gagasan yang 
berasal dari masa lalu namun masih ada hingga kini dan belum 
dihancurkan atau dirusak. Tradisi dapat di artikan sebagai warisan 
yang benar atau warisan masa lalu. Namun demikian tradisi yang 
terjadi berulang-ulang bukanlah dilakukan secara kebetulan atau 
disengaja (Piotr, 2007: 69). Dari pemaham tersebut maka apapun yang 
dilakukan oleh manusia secara turun temurun dari setiap aspek 
kehidupannya yang merupakan upaya untuk meringankan hidup 
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manusia dapat dikatakan sebagai “tradisi” yang berarti bahwa hal 
tersebut adalah menjadi bagian dari kebudayaan. Secara khusus tradisi 
oleh C.A. van Peursen (2008: 11) diterjemahkan sebagai proses 
pewarisan atau penerusan norma-norma, adat istiadat, kaidah-kaidah, 
harta-harta. Tradisi dapat dirubah diangkat, ditolak dan dipadukan 
dengan aneka ragam perbuatan manusia.   
 Lebih khusus tradisi yang dapat melahirkan kebudayaan 
masyarakat dapat diketahui dari wujud tradisi itu sendiri. Menurut 
Koentjaraningrat (2007: 1), kebudayaan itu mempunyai paling sedikit 
tiga wujud, yaitu: 
a) Wujud Kebudayaan sebagai suatu kompleks ide-ide, gagasan-
gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya.  
b)  Wujud kebudayaan sebagai kompleks aktivitas kelakuan berpola 
dari manusia dalam masyarakat 
c)  Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia 
(Muttulada (2007: 1) 
 Masyarakat merupakan sekelompok orang yang memiliki 
kesamaan budaya, wilayah identitas, dan berinteraksi dalam suatu 
hubungan sosial yang terstruktur. Masyarakat mewariskan masa 
lalunya melalui: 
1)  
hubungan antar individu dalam kelompok). Adat istiadat yang 
berkembang di suatu masyarakat harus dipatuhi oleh anggota 
masyarakat di daerah tersebut. Adat istiadat sebagai sarana 
mewariskan masa lalu terkadang yang disampaikan tidak sama 
persis dengan yang terjadi di masa lalu tetapi mengalami berbagai 
perubahan sesuai perkembangan zaman.  Masa lalu sebagai dasar 
untuk terus dikembangkan dan diperbaharui. 
2)  
nasehat tersebut melalui ingatan kolektif anggota masyarakat dan 
kemudian disampaikan secara lisan turun temurun dari satu 
generasi ke generasi selanjutnya. 
3)  
memiliki kemampuan lebih dalam menaklukkan alam) dalam 
masyarakat Contoh: Adanya keyakinan bahwa roh-roh harus 
dijaga, disembah, dan diberikan apa yang disukainya dalam bentuk 
sesaji. Pemimpin kelompok menyampaikan secara lisan sebuah 
ajaran yang harus ditaati oleh anggota kelompoknya. 
4)  
masyarakat berupa lukisan serta perkakas sebagai alat bantu hidup 
serta bangunan tugu atau makam. Semuanya itu dapat diwariskan 
kepada generasi selanjutnya hanya dengan melihatnya. Contoh: 
Benda-benda (kapak lonjong) dan berbagai peninggalan manusia 
purba dapat menggambarkan keadaan zaman masyarakat 
penggunanya. 
5)  -roh serta arwah nenek moyang dapat 
termasuk sejarah lisan sebab meninggalkan bukti sejarah berupa 
benda-benda dan bangunan yang mereka buat. 
 Menurut arti yang lebih lengkap bahwa tradisi mencakup 
kelangsungan masa lalu dimasa kini ketimbang sekedar menunjukan 
fakta bahwa masa kini berasal dari merupakan dibuang atau dilupakan. 
Maka di sini tradisi hanya berarti warisan, apa yang benar-benar 
tersisa dari masa lalu. Hal ini senada dengan apa yang dikatakan Shils. 
keseluruhan benda material dan gagasan yang berasal dari masa lalu 
namun benar-benar masih ada kini, belum dihancurkan, dirusak, 
“Tradisi berarti segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari 
masa lalu ke masa kini (Piotr, 2007: 70). 
 Adapun pengertian yang lain Tradisi (Bahasa Latin: traditio, 
"diteruskan") atau kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana 
adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi 
bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu 
negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang paling 
mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari 
generasi ke generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan, karena 
tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah. 
 Secara termologi perkataan tradisi mengandung suatu pengertian 
yang tersembunyi tentang adanya kaitan masa lalu dengan masa kini. 
Ia menunjuk kepada sesuatu yang diwariskan oleh masa lalu tetapi 
masih berwujud dan berfungsi pada masa sekarang. Tradisi 
memperlihatkan bagaimana anggota masyarakat bertingkah laku, baik 
dalam kehidupan yang bersifat duniawi maupun terhadap hal yang 
gaib atau keagamaan. 
 Di dalam suatu tradisi diatur bagaimana manusia berhubungan 
dengan manusia lain atau satu kelompok dengan kelompok lain, 
bagaimana manusia bertindak terhadap lingkungannya dan bagaimana 
manusia berperilaku terhadap alam  yang lain. Ia berkembang menjadi 
suatu sistem yang memiliki pola dan norma dan sekaligus juga 
mengatur penggunaan sanksi dan ancaman terhadap pelanggaran dan 
penyimpangan. 
 Sebagai sistem budaya, tradisi menyediakan seperangkat model 
untuk bertingkah laku yang bersumber dari sistem nilai dan gagasan 
utama. Tradisi juga merupakan suatu sistem yang menyeluruh, yang 
terdiri dari cara aspek yang pemberian arti perilaku ajaran, perilaku 
ritual dan beberapa jenis perilaku lainnya dari manusia atau sejumlah 
manusia yang melakukan tindakan satu dengan yang lain. Unsur 
terkecil dari sistem tersebut adalah simbol. Simbol meliputi simbol 
konstitutif (yang berbentuk kepercayaan), simbol penilaian norma, dan 
sistem ekspresif (simbol yang menyangkut pengungkapan perasaan). 
 Jadi yang menjadi hal penting dalam memahami tradisi adalah 
sikap atau orientasi pikiran atau benda material atau gagasan yang 
berasal dari masa lalu yang dipungut orang dimasa kini. Sikap dan 
orientasi ini menempati bagian khusus dari keseluruhan warisan 
historis dan mengangkatnya menjadi tradisi. Arti penting 
penghormatan atau penerimaan Sesuatu yang secara sosial ditetapkan 
sebagai tradisi menjelaskan betapa menariknya fenomena tradisi itu. 
b. Lahirnya Tradisi dalam Masyarakat 
 Dalam arti sempit tradisi adalah kumpulan benda material dan 
gagasan yang diberi makna khusus berasal dari masa lalu. Tradisi pun 
mengalami perubahan. Tradisi lahir disaat tertentu ketika orang 
menetapkan fragmen tertentu dari warisan masa lalu sebagai tradisi. 
Tradisi berubah ketika orang memberikan perhatian khusus pada 
fragmen tradisi tertentu dan mengabaikan fragmen yang lain. Tradisi 
bertahan dalam jangka waktu tertentu dan mungkin lenyap bila benda 
material dibuang dan gagasan ditolak atau dilupakan. Tradisi mungkin 
pula hidup dan muncul kembali setelah lama terpendam. Tradisi lahir 
melalui 2 (dua) cara, yaitu : (Piotr, 20067: 74) 
 Pertama, Muncul dari bawah melalui mekanisme kemunculan 
secara spontan dan tak diharapkan serta melibatkan rakyat banyak. 
Karena sesuatu alasan, individu tertentu menemukan warisan historis 
yang menarik perhatian, kecintaan dan kekaguman yang kemudian 
disebarkan melalui berbagai cara mempengaruhi rakyat banyak. Sikap-
sikap tersebut berubah menjadi perilaku dalam bentuk upacara, 
penelitian dan pemugaran peninggalan purbakala serta menafsir ulang 
keyakinan lama.  
 Kedua, Muncul dari atas melalui mekanisme paksaan. Sesuatu 
yang dianggap tradisi dipilih dan dijadikan perhatian umum atau 
dipaksakan oleh individu yang berpengaruh atau berkuasa. Dua jalan 
kelahiran tradisi tersebut tidak membedakan kadarnya. Perbedaannya 
terdapat antara “tradisi asli”, yakni yang sudah ada di masa lalu. 
Tradisi buatan mungkin lahir ketika orang  memahami impian masa 
lalu dan mampu menularkan impian itu kepada orang banyak. Lebih 
sering tradisi buatan ini dipaksakan dari atas oleh penguasa untuk 
mencapai tujuan politik mereka. Begitu terbentuk, tradisi mengalami 
berbagai perubahan. Perubahan kuantitatifnya terlihat dalam jumlah 
penganut atau pendukungnya. Rakyat dapat ditarik untuk mengikuti 
tradisi tertentu yang kemudian mempengaruhi seluruh rakyat dan 
negara atau bahkan dapat mempengaruhi skala global. 
 Arah perubahan lain adalah arahan perubahan kualitatif yakni 
perubahan kadar tradisi. Gagasan, simbol dan nilai tertentu 
ditambahkan dan yang lainnya dibuang. Cepat atau lambat setiap 
tradisi mulai dipertanyakan, diragukan, diteliti ulang dan bersamaan 
dengan itu fragmen-fragmen masa lalu ditemukan disahkan sebagai 
tradisi. Perubahan tradisi juga disebabkan banyaknya tradisi dan 
bentrokan antara tradisi yang satu dengan saingannya. Benturan itu 
dapat terjadi antara tradisi masyarakat atau kultur yang berbeda di 
dalam masyarakat tertentu. 
c. Fungsi Tradisi 
 Menurut Shils “Manusia tak mampu hidup tanpa tradisi meski 
mereka sering merasa tak puas terhadap tradisi mereka” (Piotr, 2007: 
74). Maka Shils Menegaskan, suatu tradisi itu memiliki fungsi bagi 
masyarakat antara lain: 
1) Dalam bahasa klise dinyatakan, tradisi adalah kebijakan turun-
temurun. Tempatnya di dalam kesadaran, keyakinan norma dan 
nilai yang kita anut kini serta di dalam benda yang diciptakan di 
masa lalu. Tradisi pun menyediakan fragmen warisan historis yang 
kita pandang bermanfaat. Tradisi seperti onggokan gagasan dan 
material yang dapat digunakan orang dalam tindakan kini dan 
untuk membangun masa depan.  
2) Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, 
pranata dan aturan yang sudah ada. Semuanya ini memerlukan 
pembenaran agar dapat mengikat anggotanya. Salah satu sumber 
legitimasi terdapat dalam tradisi. Biasa dikatakan: “selalu seperti 
itu” atau orang selalu mempunyai keyakinan demikian” meski 
dengan resiko yang paradoksal yakni bahwa tindakan tertentu 
hanya akan dilakukan karena orang lain melakukan hal yang sama 
di masa lalu atau keyakinan tertentu diterima semata-mata karena 
mereka telah menerima sebelumnya. 
3) Menyediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan, 
memperkuat loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas dan 
kelompok. Tradisi daerah, kota dan komunitas lokal sama perannya 
yakni mengikat warga atau anggotanya dalam bidang tertentu. 
4) Membantu menyediakan tempat pelarian dari keluhan, kekecewaan 
dan ketidakpuasan kehidupan modern. Tradisi yang mengesankan 
masa lalu yang lebih bahagia menyediakan sumber pengganti 
kebanggaan bila masyarakat berada dalam krisis (Piotr, 2007: 76). 
 
2. Kesalehan Sosial 
a. Seputar Kesalehan Sosial 
 Salah satu kelebihan islam dibandingkan dengan agama dan 
aliran kepercayaan yang lain ialah bahwa Islam merupakan agama 
sosial. Islam tidak sekedar menjelaskan tentang kewajiban-kewajiban 
individual akan tetapi islam juga mengajarkan kepada kita untuk 
menjalankan kewajiban-kewajiban sosial baik terhadap sesama 
manusia maupun makhluk hidup yang lain (Haidar, 2003: 7). Apapun 
itu wajah dari Islam, selalu terkait dengan ranah sosial. Sebagai misal, 
tauhid tidak akan bermakna bila tidak dimanifestasikan dalam konteks 
sosial.  
 Secara umum ibadah dibagi menjadi 2 yaitu ibadah yang 
urusan antara seorang „abd (penyembah atau hamba) dengan ma‟bud 
(yang disembah); hablum min Allah, sedangkan urusan muamalah 
adalah urusan antara manusia dengan sesamanya; hablum min al-nas 
(Riadi, 2014: 53). Berdasarkan dua kategori ini, Guntur mengajukan 
dua jenis kesalehan, kesalehan ritualistik dan kesalehan sosial (Sobary, 
2007: 133). 
 Dalam persfektif Islam semua pesan keagamaan terakumulasi 
dalam ibadah mahdhah selalu berpihak pada ajaran sosial. Misalnya 
menunaikan ibadah haji, yang diharapkan pasca berhaji seharusnya 
akan menimbulkan perubahan yang signifikan dalam intensitas ritual 
maupun perbaikan interaksi sosial dengan masyarakat. Apabila 
ternyata yang terjadi malah sebaliknya, yaitu orang yang haji tersebut 
malah cenderung memiliki sifat sombong dengan gelar hajinya, maka 
kemungkinan ada yang salah dalam hajinya (Zainuddin, 2007: 68).  
b. Pengertian Kesalehan Sosial  
Secara etimologis Istilah Kesalehan Sosial berasal dari dua kata 
yaitu kesalehan dan sosial. Sebelum mendapat awalan dan akhiran kata 
kesalehan berasal dari kata “saleh” atau “shaleh”. Kata “shaleh” 
berasal dari bahasa arab yaitu shalahu yang apabila diartikan 
merupakan kebalikan dari kata fasad. Apabila fasad dapat dikatakan 
sebagai membuat kerusakan, maka sholahu dapat di artikan sebagai 
membuat kebaikan. Setelah ditambah awalan “ke” dan akhiran “an”, 
kata shaleh yang diartikan sebagai kesungguhan hati dalam hal 
menunaikan agama atau dapat diartikan juga kebaikan hidup 
(Poerwadarminto, 1998: 856).  
Adapun kata “sosial” berasal dari kata latin socius yang berarti 
kawan atau teman. Sosial dapat diartikan sebagai bentuk perkawanan 
atau pertemanan yang berada dalam skala besar yaitu masyarakat. 
Berarti sosial adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 
masyarakat atau kemasyarakatan (Poerwadarminto, 1998: 961). Yang 
lebih penting adalah bahwa kata sosial mengandung pemahaman 
adanya sifat berjiwa pertemanan, terbuka untuk orang lain dan tidak 
bersifat individual atau egoistik atau tertutup terhadap orang lain.  
Sedangkan secara terminologis ada banyak pengertian tentang 
kesalehan sosial, diantaranya adalah sebagai berikut:  
1)  Menurut Guntur yang ditulis oleh Mohammad Sobary, kesalehan 
sosial adalah semua jenis kebajikan yang ditunjukan kepada semua 
manusia, misalanya bekerja untuk memperoleh nafkah bagi anak 
istri dan keluarga (Sobari, 2007: 133).  
2)  Menurut Ali Anwar Yusuf mengartikan kesalehan sosial secara 
normatif, kesalehan sosial merupakan deviasi (turunan) dari 
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah, khususnya dari sisi hablun 
min an-naas (Yusuf, 2007: 105).  
3)  Menurut Abdurrahman Wahid (Gus Dur) kesalehan sosial adalah 
suatu bentuk yang tak cuma ditandai oleh rukuk dan sujud, 
melainkan juga oleh cucuran keringat dalam praktik hidup 
keseharian kita dan bagaimana kita berusaha dapat hidup 
berdampingan dengan orang lain (Sobari, 2007).  
4)  Menurut Ilyas Abu Haidar (2003: 18), kesalehan sosial adalah 
kumpulan dasar akhlak-akhlak dan kaidah-kaidah sosial tentang 
hubungan antara masyarakat serta semua perkara tentang urusan 
umat beragama dijaga dan diperhatikan oleh penegak hukum 
sehingga terciptalah suatu kerukunan umat beragama.  
5)  Menurut K.H. A.Mustafa Bisri (1996: 30), kesalehan sosial disebut 
juga kesalehan yang muttaqi yaitu kesalehan seorang hamba yang 
bertaqwa atau dengan istilah lain mukmin yang beramal shaleh 
baik secara shaleh ritual maupun shaleh sosial. 
 Kesalehan merupakan pondasi dasar yang harus dicapai oleh 
setiap individu dan setiap masyarakat (sosial). Dalam kehidupan 
berindividu kita harus mempunyai banyak amal ibadah yang baik, 
untuk mencapai tingkat kesalehan, sebab kesalehan itu merupakan 
pokok cerminan diri manusia yang baik. Tidak semua orang yang rajin 
beribadah mampu membangun hubungan atau berperilaku yang baik 
terhadap sesama manusia lainnya. Bahkan tidak jarang terjadi orang-
orang yang taat beribadah atau rajin pergi ke masjid masih belum bisa 
meninggalkan kebiasaan–kebiasaan kurang terpuji yang dilarang oleh 
agama, termasuk berbuat curang, suka menipu, menghasut, melanggar 
hak–hak orang lain dan memakan harta orang lain secara tidak sah, 
termasuk korupsi. Ini telah menjadi keprihatinan umum ketika orang 
membandingkan antara perilaku keagamaan dan perilaku sosial 
sebagian warga masyarakat kita. Seolah-olah kedua hal itu merupakan 
entitas yang berbeda dan oleh karenanya harus dipisahkan 
(Abdurrahman, 2006: 46).  
          Dalam Kesalehan sosial juga tercakup kesalehan profesional. 
Kesalehan profesional menunjukkan sejauhmana perintah agama kita 
patuhi dalam kegiatan profesional kita, selaku pimpinan: ketua 
jurusan, dosen, pegawai, dan sebagainya. Artinya, nilai-nilai ibadah 
ritual kita, mesti pula termanifestasi dalam sikap, prilaku dan kinerja 
kita dalam menjalankan tugas-tugas akademik, maupun manejerial. 
Saling menghargai sesama, menjalin kerjasama yang baik, memiliki 
etos dan semangat kerja, kedisiplinan serta tanggung jawab pada tugas. 
Karena semua ini akan diperhitungkan. Kullukum ra‟in wa kullukum 
masulun an raiyatihi. 
            Selain Kesalehan sosial kita juga mendengar istilah kesalehan 
terhadap alam. ”Bagi kalangan Muslim, cukup banyak perintah tentang 
bagaimana memelihara lingkungan dan alam sekitar untuk kebaikan 
manusia itu sendiri. Salah satu kebaikan itu adalah agar kita bisa 
mewariskan kepada generasi yang akan datang kehidupan yang lebih 
damai, dan lingkungan yang makin nyaman untuk ditinggali,”. Jadi 
bila sekarang kita gelisah karena polusi, banjir, karena global 
warming, ini sesungguhnya adalah dampak dari ketidak salehan 
terhadap alam, disebabkan karena tindakan semena-mena terhadap 
alam. Zaharal fasadu fil barri  wal bahri bima kasabat aidinas 
            Agama adalah akhlak. Agama adalah perilaku. Agama adalah 
sikap. Semua agama tentu mengajarkan kesantunan, belas kasih, dan 
cinta kasih sesama, seperti halnya juga Islam. Bila kita cuma puasa, 
shalat, baca al-quran, banyak berzikir, namun dalam sikap keseharian 
masih suka memfitnah, menebarkan kebencian, tidak amanah dan 
bertanggung jawab pada tugas, saya kira belum layak disebut orang 
yang beragama dengan baik. Ya seperti itu tadi, dia baru punya 
sangkarnya, tidak memiliki burungnya. 
        Tetapi, bila saat bersamaan kita menjaga integritas diri, menjaga 
kesalehan sosial, kesalehan profesional dan kesalehan terhadap alam, 
maka itulah sesungghnya orang beragama. 
 Jadi kesalehan sosial adalah perilaku orang-orang yang sangat 
peduli dengan nilai-nilai Islami, yang bersifat sosial. Suka memikirkan 
dan santun kepada orang lain, dan suka menolong. Meskipun orang-
orang ini tidak setekun kelompok pertama dalam melakukan ibadat 
seperti sembayang dan sebagainya itu. Lebih mementingkan hablun 
minan naas.  
c. Bentuk-Bentuk Kesalehan Sosial  
 Kesalehan sosial dapat dibagi menjadi beberapa bentuk. Adapun 
bentuk-bentuknya yaitu (1) kesalehan sosial dalam aktivitas sosial-
politik, (2) kesalehan sosial dalam ilmu dan budaya, (3) kesalehan 
sosial dalam pembangunan harmoni sosial; berikut penjelasanya: 
(Haidar, 2003: 123). 
1) Kesalehan sosial dalam aktivitas sosial-politik  
a) Bersikap terbuka, mau menjadi pendengar setia, sangat toleran, 
bijak dan bajik kepada sesama, dan semangat bermusyawarah 
sangat baik.  
b) Jiwanya lapang yang karena menjadi pemaaf, lebih 
mendahulukan kepentingan orang lain (altruisme), tidak egois-
arogan-diktator atas orang lain, dan memiliki solidaritas dan 
kesetiakawanan sosial (empati).  
c) Kepedulian. Seperti yang kita tahu bahwasannya orang-orang 
mukmin adalah bersaudara. Konsekuensi dari persaudaraan ini 
ialah tolong menolong dalam menghadapi segala masalah dan 
kesusahan, serta bekerja sama untuk menyelesaikanya. Pada 
hakikatnya, mereka adalah saudara seiman ibaratnya anggota-
anggota sebuah keluarga, maka persoalan mereka menjadi 
persoalan semua anggota keluarga. Siap membantu saudaranya 
yang membutuhkan bantuan dan pertolongan. Oleh karena itu, 
masyarakat saling mengemban tugas dalam menyelesaikan 
masalah serta saling peduli dalam membantu mengatasi 
kesulitan-kesulitan sesamanya. 
2) Kesalehan Dalam Ilmu dan Budaya 
a) Seorang shalih adalah orang yang menjadikan landasan ilmu 
sebagai budaya kerja. Ia tidak pernah berhenti untuk mencari 
ilmu. Baginya, ilmu menjadi penumbuh kesadaran. Baginya, 
ilmu adalah pembangkit keahlian dan kecakapan hidup diri 
(lifeskill) sehingga meningkatkan kedisiplinan.  
b) Seorang shalih juga harus memiliki rasa seni (sense of art), 
bersemangat untuk menghidupkan sastra sebagai media sarana 
dakwah dan menghindari segala bentuk hiburan yang sia-sia.  
3) Kesalehan Sosial Dalam Membangun Harmoni Sosial. 
a) Hormat pada orang tua dan pada sesama, terutama orang-orang 
yang dekat dengan dirinya. Sikap ini akan mendorong setiap 
muslim untuk menghargai orang-orang yang telah 
membesarkan dirinya. Ia tidak menjadikan dirinya seperti 
kacang yang suka lupa kan kulitnya. Tetapi ia tumbuh atas 
ketaatan dan bimbingan, sebab prinsip dasar internalisasi 
dalam dunia pendidikan misalnya, akan terwujud melalui 
proses pembiasaan. Dari situ akan muncul budaya kasih 
sayang dan sikap sopan santun dalam membangun harmoni 
sosial. Sikap ini juga akan mendorong keteladanan dalam 
bersikap kepada tetangga dalam bentuk memelihara 
kemuliaan. Sikap-sikap tadi, secara langsung dapat mendorong 
setiap komponen masyarakat untuk bersikap toleran sesuai 
dengan prinsip-prinsip yang di ajarkan agama islam. Inilah ciri 
mendasar dari rasa dan sikap yang menjungjung tinggi rasa 
persaudaraan, kesatuan dan kemanusian.  
b) Melakukan konservasi sumber daya alam dengan sejumlah 
ekosistem yang ada didalamnya dengan penuh hikmah dan 
kebijaksanaan. Sikap masyarakat yang shaleh secara sosial, 
selalu akan menjadikan alam sebagai mitra, tidak untuk 
dieksploitasi apalagi untuk dirusak. Alquran surat Ar-Rum (30) 





Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 
disebabkan karena perbuatan tangan manusi, supaya Allah 
merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).  
 Implikasi dari sikap masyarakat yang demikian, tentu 
bukan hanya sekedar menjadikan alam sebagai mitra dalam 
mempelajari kehidupan, tetapi jauh yang lenih penting adalah 
mepraktekkannya.  
c) Melatih dan mengajar orang yang tidak mampu dalam konteks 
keilmuan. Prinsip ini sejalan dengan taushiyah Imam Ali yang 
menyebutkan bahwa: “andaikan kebodohan seperti wujud 
manusia, maka pasti aku akan membunuhnya”. Ditambah lagi 
hadits Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 
“Sesungguhnya keutaman orang yang berilmu diatas orang 
yang beribadah bagaikan pancaran sinar bulan purnama di 
atas pancaran sinar bintang-bintang” (HR. Ahmad). Oleh 
karena itu, mendidik dan dididik adalah kewajiban bersama 
seluruh umat manusia. Tuanya jelas, yakni mengembangkan 
dan membangun prinsip kebersamaan dan kebaikan dengan 
penuh kataqwaan.  
d) Menjalankan profesi sesuai dengan keahliannya. Menjunjung 
tinggi amanah yang diberikan dan selalu memberi kemanfaatan 
dan kemaslahatan untuk kepentingan umat manusia. Ujung 
dari kegiatan ini adalah mengembangkan dan membangun 
semangat kompetitif dan prestatif yang jujur di kalangan 
masyarakat yang lebih luas.  
e) Membesuk orang sakit adalah bagian dari etika sosial. Dalam 
pandangan Islam, “membesuk orang sakit” adalah masalah 
yang sangat penting dan banyak manfaatnya, dan merupakan 
salah satu hak setiap mukmin bagi saudaranya. Mendatangi 
orang sakit dan menanyakan keadaannya dengan memperhati-
kan bahwa orang sakit sangat mengharapkan kunjungan 
sahabat, kerabat, dan keluarganya adalah hal yang tidak perlu 
dipertanyakan dan bersifat dharuri atau wajib (Haidar, 2003: 
150). 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
 Beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagai acuan, 
antara lain : 
1. Roibin (2012), yang meneliti tentang Dialektika Agama dan Budaya 
dalam Tradisi Selamatan Pernikahan Adat Jawa di Ngajum, Malang. 
Telaah empirik seputar pola dialektika antara agama dan budaya dalam 
kasus ritual selamatan pernikahan adat Jawa, belum banyak dilakukan oleh 
para pakar agama, ilmuan sosial, maupun ilmuan antropolog agama. 
Kajian mereka terhadap kasus ini pada umumnya masih menekankan pada 
objek pembacaan teks secara ontologis-filologis, yang tidak 
bersinggungan secara langsung terhadap tradisi keagamaan dan budaya 
masyarakat yang lebih dinamis dan realistis. Penelitian ini menggunakan 
paradigma definisi sosial dan pendekatan teori fenomenologis, yang 
dibatasi pada pola dialektika antara agama dan mitos dalam kasus ritual 
selamatan pernikahan adat Jawa. Data diperoleh dengan cara 
menginterview dan mengobservasi para tokoh agama, tokoh adat, dan para 
da‟i yang ada di Ngajum, Malang. Penelitian ini menemukan dua model 
yaitu pola dialektika teologis-kompromistik dan pola dialektika teologis-
humanistik. Pola dialektika pertama, menggambarkan pergeseran teologis, 
dari teologi yang bersifat emosional-naturalistik menuju teologi yang 
bersifat rasional-formalistik. Adapun pola teologis-humanistik 
menggambarkan adanya pergeseran teologi yang bersifat personal menuju 
teologi yang berkesadaran sosial.  
2. Rahman, Arief Aulia (2012), yang mengupas tentang “Akulturasi Islam 
dan Budaya Masyarakat Lereng Merapi Yogyakarta: Sebuah Kajian 
Literatur”. Artikel ini mendiskusikan bagaimana Islam dipersepsikan dan 
dikembangkan di Jawa, khususnya di masyarakat lereng Merapi, dan 
bagaimana Islam pada satu sisi berpengaruh terhadap budaya lokal dan di 
sisi lain dipengaruhi oleh budaya tersebut. Hal ini dibuktikan bahwa 
proses akulturasi antara Islam dan budaya lokal terjadi di masyarakat 
Lereng Merapi. Hal ini juga dibuktikan bahwa penyebaran Islam di 
masyarakat ini membutuhkan waktu yang cukup lama karena 
penyebarannya tidak mengabaikan budaya lokal yang sudah ada. 
Sebaliknya, Islam dipenetrasi menggunakan pendekatan persuasive 
dengan mengadopsi budaya lokal dan melestarikan doktrin Islam murni. 
3. Ummu Sumbilah (2014), yang mengupas tentang Islam Jawa dan 
Akulturasi Budaya, Karakteristik, Variasi dan Ketaatan Ekspresif. Hasil 
penelitiannya menjelaskan bahwa Agama Islam di Jawa memiliki karakter 
dan ekspresi keberagamaan yang unik. Hal ini karena penyebaran Islam di 
Jawa, lebih dominan mengambil bentuk akultrasi, baik yang bersifat 
menyerap maupun dialogis. Pola akulturasi Islam dan budaya Jawa, di 
samping bisa dilihat pada ekspresi masyarakat Jawa, juga didukung 
dengan kekuasaan politik kerajaan Islam Jawa, terutama Mataram yang 
berhasil mempertemukan Islam Jawa dengan kosmologi Hinduisme dan 
Budhisme. Kendati ada fluktuasi relasi Islam dengan budaya Jawa 
terutama era abad ke 19-an, namun wajah Islam Jawa yang akulturatif 
terlihat dominan dalam hampir setiap ekspresi keberagamaan masyarakat 
muslim di wilayah ini, sehingga ”sinkretisme” dan toleransi agama-agama 
menjadi satu watak budaya yang khas bagi Islam Jawa. 
4. Benny Prasetyo (2014) yang mengupas tentang “Pengembangan Budaya 
Religius di Sekolah”. Jenis penelitian yang digunakan deskriptif kualitatif. 
Kesimpulan dari penelitian ini dijelaskan bahwa dalam penerapannya 
pengembangan budaya religius tidak hanya dilaksanakan di madrasah atau 
di sekolah yang bernuasansa Islami tetapi juga di sekolah-sekolah umum. 
Agar pengembangan budaya religius berhasil dengan baik, diperlukan 
beberapa strategi antara lain : disiplin, memberikan contoh (teladan), 
membiasakan hal-hal yang baik, menegakkan disiplin, memberikan 
motivasi dan dorongan, memberikan hadiah, dan pembudayaan agama 
yang berpengaruh bagi pertumbuhan anak. Strategi tersebut dapat berjalan 
dengan baik apabila ada dukungan yang baik dari semua pihak baik 
pemerintah, masyarakat maupun tokoh-tokoh agama. 
 
C. Kerangka Berfikir 
 Menurut Sekaran dalam Sugiyono (2010: 19), menjelaskan bahwa 
kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana terori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teroritis 
pertautan antar variable yang akan diteliti.  
 Kerangka berfikir dalam penelitian ini menunjukkan asosiasi yang 
menunjukkan pengaruh satu variabel terhadap variabel lain. Dalam kerangka 
berfikir dalam penelitian ini menunjukkan bagaimana nilai-nilai kesalehan 
sosial dalam tradisi Sumur Kawak di masyarakat Dusun Jetak Tani Duyungan 
Sidoharjo Sragen. Di dalam Sumur Kawak terdapat beberapa tradisi yang 
dapat dikembangkan sebagai nilai-nilai yang berdampak pada kesalehan 
sosial, misalnya bancaan yang disertai doa-doa Islami yang dikemas dengan 
budaya Jawa, tahlilan setiap malam Jum‟at, dan tradisi Slametan yang diiringi 
dengan kegiatan doa-doa secara Islami. Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
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A. Jenis Penelitian 
Peneliti ini menggunakan jenis penelitian kualitatif karena beberapa 
alasan khusus. Denzin dan Licoln dalam Moleong (2005: 16) menyatakan 
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, 
dengan maksud menafsirkan fenomena yng terjadi dan dilakukan dengan jalan 
melibatkan berbagai metode yang ada. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif karena 
menyajikan data dalam bentuk kata-kata. Alasan digunakannya jenis 
penelitian ini adalah karena peneliti ingin mengetahui dan memberikan 
gambaran secara apa adanya budaya Islami dalam meningkatkan kesalehan 
sosial pada masyarakat melalui tradisi Sumur Kawak di Desa Jetak Tani 
Duyungan Sidoharjo Sragen berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2013: 13-14) yang 
mendeskripsikan metode penelitian kualitatif sebagai berikut: Metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi.  
Berdasarkan alasan tersebut data dan hasil-hasil pengamatan lainnya 
mengenai budaya Islami pengaruhnya terhadap peningkatan kesalehan sosial 
pada masyarakat melalui tradisi Sumur Kawak di Desa Jetak Tani Duyungan 
Sidoharjo Sragen akan lebih mengarah apabila tidak diungkapkan dengan 
bentuk angka dan grafik, tetapi dalam bentuk kata-kata yang sesuai dengan 
karakteristik penelitian kualitatif, sehingga diperoleh pemahaman yang 
mendalam dan lebih luas tentang pengamatan dibalik informasi dan hasil 
pengalamatan selama di lapangan.  
 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Jetak Tani Duyungan Sidoharjo 
Sragen.  Dipilihnya di Desa Jetak Tani Duyungan Sidoharjo Sragen sebagai 
tempat penelitian, karena : (1) Belum adanya penelitian yang sama di tempat 
penelitian yang menghubungkan antara tradisi daerah dengan kultur agama 
Islam; (2) Dilihat dari kultur budaya sebagian besar bertani dan menjaga 
tradisi para leluhurnya. Adapun waktu penelitian ini akan dilaksanakan yang 
dmulai pada bulan Maret sampai dengan Agustus 2016.  
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 30), subyek penelitian adalah 
benda, hal atau tempat data untuk variabel penelitian melekat, dan yang 
dipermasalahkan. Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini 
adalah sesepuh (mbah Pariyem), pengelola sumur kawak (pak Giyono), 
pemuka agama (ustadz Chumaidi), dan masyarakat warga Dusun Jetak 
Tani, Duyungan, Sidoharjo Sragen. 
2. Informan 
 Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Lexy Moleong, 
2010: 132). Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 
Kepala Desa Dusun Jetak Tani Duyungan Sidoharjo Sragen. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini tidak terlepas dari proses pengumpulan data yang 
dilakukan oleh peneliti. Terkait dengan teknik pengumpulan data, Moleong 
(2006: 34) menyatakan bahwa terdapat beberapa metode pengumpulan data 
yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Dalam hal ini berupa 
pengamatan berpartisipasi (Partisipation observation), wawancara mendalam 
(dept interview), penyelidikan sejarah hidup dan analisis dokumen. Dalam 
penelitian ini metode pengamatan berpartisipasi, wawancara mendalam dan 
analisis dokumen.  
1. Metode pengamatan berpartisipasi (partisipation observation) 
Pengumpulan data dengan pengamatan berpartisipasi ini melibatkan 
interaksi sosial antara peneliti dengan subyek penelitian maupun informan 
dalam suatu setting selama  pengumpulan data dilakukan secara sistematis 
tanpa menampakkan diri sebagai peneliti. Hal ini dilakukan dengan tujuan 
agar peneliti dapat berinteraksi secara timbal balik dengan objek yang  
diteliti secara leluasa. Dengan metode observasi ini peneliti ingin 
mengetahui lebih dekat tentang bagaimana partisipasi masyarakat secara 
langsung atas budaya islam pengaruhnya terhadap peningkatan kesalehan 
sosial pada masyarakat melalui tradisi Sumur Kawak di Desa Jetak Tani 
Duyungan Sidoharjo Sragen. 
2. Metode Wawancara Mendalam (dept interview) 
 Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap beberapa 
responden. Responden yang dipilih guna mewakili keseluruhan responden 
yang dianggap sesuai dalam penelitian ini. Wawancara dilakukan dengan 
pengelola, pemuka agama, dan sebagian masyarakat yang mempunyai 
keterlibatan langsung dalam budaya islam guna meningkatkan kesalehan 
sosial pada masyarakat melalui tradisi Sumur Kawak di Desa Jetak Tani 
Duyungan Sidoharjo Sragen.   
3. Metode Dokumentasi 
 Metode ini dipergunakan untuk mencari data jumlah ustadz, data 
sarana-prasarana dan catatan–catatan lain yang relevan dengan 
permasalahan penelitian. Metode dokumentasi yang digunakan penulis 
lebih banyak berhubungan dengan data-data yang dimiliki sekolah, 
khususnya yang berhubungan dengan  budaya Islam dampaknya terhadap 
kesalehan sosial pada masyarakat melalui tradisi Sumur Kawak di Desa 
Jetak Tani Duyungan Sidoharjo Sragen. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Data yang valid sangat diperlukan dalam sebuah penelitian untuk 
memperoleh keabsahan data yang diperlukan. Keabsahan data sangat penting 
karena merupakan salah satu langkah awal kebenaran dari analisis data. 
Dengan demikian, keabsahan data sangat ditekankan dalam penelitian ini 
untuk memperoleh kebenaran data yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan 
data penelitian. 
Keabsahan data penelitian diperlukan dengan memeriksa kebenaran 
data secara cermat dan teliti. Pemeriksaan keabsahan data tersebut dapat 
dilakukan dengan cara memperpanjang masa penelitian, kemasan secara 
intensif, trianggulasi teknik pengumpulan data, menganalisis kasus negatif, 
mengadakan sumber check, serta membicarakan dengan orang lain atau teman 
sejawat. 
Sejalan dengan deskripsi di atas, dapat dijelaskan tiga langkah yang 
dilakukan untuk memperoleh keabsahan data dalam penelitian ini antara lain 
sebagai berikut :  
1. Pengamatan secara Terus Menerus 
 Peneliti berusaha untuk selalu mengamati proses dan karakteristik 
budaya Islam guna meningkatkan kesalehan sosial pada masyarakat 
melalui tradisi Sumur Kawak di Desa Jetak Tani Duyungan Sidoharjo 
Sragen. Selain itu, peneliti secara intensif mengumpulkan hal-hal yang 
bermakna untuk lebih memahami gejala yang terjadi untuk mendukung 
data penelitian yang diperlukan;  
2. Trianggulasi Data.  
 Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data yang diperoleh melalui wawancara untuk 
memperoleh standar terhadap data dengan jalan melakukan pengecekan 
data, cek ulang dan cek silang pada dua atau lebih informasi. Dengan 
demikian, trianggulasi data akan sangat membantu keabsahan data dalam 
penelitian ini secara menyeluruh. 
 Selain kedua teknik pengujian data di atas, dalam penelitian ini juga 
dilakukan  pengujian  keabsahan  data  dengan pembahas kepada orang 
lain. Untuk menetepkan keabsahan  data di perlukan pemerluasan. 
Berdasarkan tiga macam keabsahan data tersebut, dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan keabsahan data jenis trianggulasi sumber.  
3. Membicarakan dengan Orang Lain tentang Masalah yang Diteliti.  
 Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau 
hasil yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan 
sejawat. Teknik ini juga mengandung beberapa maksud sebagai salah satu 
teknik pemeriksaan keabsahan data. Dengan demikian, data-data yang 
diperoleh akan dapat dikoreksi dan dilakukan verivikasi oleh teman-teman 
sejawat dalam konteks permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. 
Berdasarkan penjelasan di atas, pengujian keabsahan data dalam 
penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk memperoleh kebenaran dan 
kevalidan data yang diperlukan. Dengan demikian, data-data yang diperoleh 
untuk mendukung capaian hasil penelitian dapat dilakukan secara terintegrasi 
dan saling mendukung dari masing-masing aspek, sejak pengumpulan data, 
analisis data, dan simpulan sesuai dengan permasalahan yang dibahas dalam 
penelitian ini. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis interaksi model Miles dan 
Huberman (2002); Sutopo (2006: 45), yang meliputi : (1) Reduksi data (Data 
reduction); (2) Penyajian data (Data display); (3) Penarikan kesimpulan dan 
verifikasi (Conclution drawing/verifying). Terkait dengan hal ini, dapat 
dideskripsikan sebagai berikut : (1) Reduksi Data, merupakan proses 
pemilihan, pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, pengabsahan dan 
transformasi, data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Reduksi data ini berlangsung terus menerus selama penelitian. Caranya antara 
lain seleksi data ketat menggolongkan dalam pola yang lebih luas; (2) 
Penyajian data, yaitu menyajikan data dalam bentuk informasi. Dengan cara 
ini diharapkan dapat mempermudah penarikan kesimpulan, pengambilan 
verifikasi atau bisa melengkapi data yang masih kurang melalui pengumpulan 
data tambahan dan reduksi data; (3) Verifikasi, bertujuan untuk terjaminnya 
keabsahan dan objektivitas dari data yang digunakan dalam penelitian. 
Teknik analisis data yang dipilih pada penelitian ini adalah analisis 
model interaktif Milles dan Huberman. Milles dan Huberman (2000: 20) 
mengemukakan “kegiatan pokok analisis model interaktif meliputi: reduksi 
data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi”. Rincian dari model 
tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Reduksi data 
Milles & Huberman (2008: 16) mengemukakan bahwa reduksi data 
merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data 
sedemikian rupa sehinggga dapat ditarik kesimpulan dan diverifikasi. 
2. Penyajian data 
Setelah data direduksi langkah selanjutnyan yaitu diadakan penyajian data. 
Penyajian data berupa informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan/verifikasi 
Milles dan Huberman (2000: 19) mengemukakan bahwa verifikasi data 
yaitu pemeriksaan tentang benar atau tidaknya hasil laporan penelitian. 
Kesimpulan adalah tinjauan ulang pada catatan di lapangan sebagai makna 
yang muncul dari data yang harus diuji validitasnya. Tahapan kegiatan 
dalam model analisis interaktif Milles dan Huberman, dapat dilihat pada 




















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Keadaan Geografis 
 Secara geografis Sumur Kawak terletak di Dusun Jetak Tani, 
Duyungan, Sidoharjo Sragen. Lokasi ini dapat dijangkau dengan 
mengikuti Jl. Raya Solo Sragen 85 KM. Setelah sampai di wilayah dusun 
Jetak Tani, Duyungan, orang bisa mengikuti sebuah jalan dusun di sisi 
timur perkampungan tersebut ke arah utara. Jarak antara Jalan Raya 
dengan Sumur Kawak kira-kira 450 meter. Keletakan Sumur Kawak 
kelihatan tersembunyi di sudut dusun pada sebuah kaki bukit kecil yang 
menjadi rangkaian bukit Sidoharjo Sragen. 
 Sumur Kawak merupakan sebuah sumur yang tidak seperti lainnya 
sebuah sumur yang berbentuk lingkaran. Sumur Kawak justru berbentuk 
persegi. Dinding sumur tersusun atas batu bata kuno berukuran besar. 
Susunan batu bata yang menjadi dinding Sumur Kawak ini rata-rata 
memiliki ukuran panjang 30 Cm, lebar 19 Cm, dan tebal 7,5 Cm. 
Sedangkan lebar permukaan sumur ini memiliki ukuran 60 Cm dan 
panjang 112 Cm. Kedalaman sumur itu sendiri sekitar 6 meteran. 
Sedangkan permukaan air sumur yang diukur dari atas sumur 
berkedalaman 110 cm. Jadi genangan air sumur ini waktu diukur oleh 
Peneliti  pada hari Kamis, 23 Juni 2016 sekitar 5 meteran. 
 Sumur ini juga dilengkapi tempat untuk meletakkan sesaji yang 
terbuat dari pasangan tegel keramik berwarna putih kecoklatan. Tempat 
meletakkan sesaji sekaligus sebagai tempat bertafakur ini memiliki ukuran 
panjang 220 Cm, lebar 125 Cm dan tinggi dari permukaan tanah adalah 18 
Cm. Ukuran tegel yang digunakan untuk membangun tempat ritual ini 
adalah 20 Cm x 25 Cm. Kecuali itu, Sumur Kawak juga dilengkapi dengan 
sebuah kamar mandi tanpa atap dengan ukuran sekitar 150 Cm x 150 Cm. 
Tinggi kamar mandi sekitar 180 Cm. 
2. Keadaan Demografis 
 Berdasarkan data monografi, dusun Jetak Tani mempunyai jumlah 
penduduk 224 jiwa terbagi dalam 52 KK. 
Dari data tersebut terinci sebagai berikut: 
Jumlah penduduk laki-laki     : 105 orang 
Jumlah penduduk perempuan :  119 orang 
 Keseluruhan Jumlah penduduk tersebut dibagi dalam kelompok 
umur dan jenis kelamin dengan rincian sebagai berikut : 
Tabel IV.1 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin 
No Kelompok Umur Laki-laki perempuan Jumlah 
1 0-4 4 3 7 
2 5-9 8 6 14 
3 10-14 12 18 30 
4 15-19 14 12 26 
5 20-24 20 24 44 
6 25-29 10 16 26 
7 30-39 12 10 22 
8 40-49 9 12 21 
9 50-59 10 9 19 
10 60- ke atas 6 9 15 
 Jumlah  105 119 224 
Sumber: Dokumentasi Monografi Kelurahan Duyungan, 4 Juni 2016. 
3. Keadaan Ekonomi Dan Pendidikan  
Dilihat dari kondisi wilayah, penduduk dusun Jetak Tani mayoritas 
sebagai petani dan buruh pabrik. Masalah pendidikan menjadi hal yang 
diutamakan bagi warga dusun Jetak Tani  karena bagi mereka pendidikan 
sangat penting sebagai bekal masa depan anak. Meskipun kebanyakan dari 
mereka adalah petani dan pengrajin kayu, namun semangat mereka untuk 
menyekolahkan anak patut dihargai. Rata-rata pemuda di dusun Jetak Tani 
tamatan SMA / SLTA. 
     Tabel IV.2 
Data Jumlah Penduduk menurut Jenis Pekerjaan 
No Keterangan  Jumlah 
1 Buruh Tani 105 
2 Pengrajin Kayu 2 
3 Buruh Pabrik 55 
4 Buruh Bangunan 15 
5 Pedagang 10 
6 Pengangguran  5 
7 Pensiun 3 
 Sumber: Dokumentasi monografi kelurahan Duyungan, 4 juni 2016. 
4. Kondisi Keagamaan  
Seluruh dusun Jetak Tani beragama Islam, secara fisik umat Islam disini 
didukung oleh adanya sarana peribadahan berupa masjid Baitul Hikmah. 
Adapaun jumlah penduduk menurut Agamanya:  
Tabel IV.3. 
Karakteristik Penduduk Menurut Agama 
No Keterangan  Jumlah 
1 Islam  224 
2 Kristen - 
3 Khatolik - 
4 Hindu - 
5 Budha - 
    Sumber: Dokumentasi monografi Kelurahan Duyungan, 4 Juni 2016. 
5. Keadaan sosial dan budaya 
 Masyarakat desa satu budaya yang memiliki ciri khas desa yang 
tercermin dalam kehidupan sehari-hari di dalam masyarakat yaitu 
semangat gotong royong dan tolong-menolong. Masyarakat dusun Jetak 
masih mempertahankan budaya Islam jawa yaitu tradisi sumur kawak. 
Sampai saat ini masih mempertahankan dan melestarikannya sebagai 
warisan budaya leluhur. 
 
B. Deskripsi Data Tradisi Sumur Kawak untuk Meningkatkan Kesalehan 
Sosial di Masyarakat Dusun Jetak Tani Duyungan Sidoharjo Sragen  
1. Tradisi Sumur Kawak untuk Meningkatkan Kesalehan Sosial Masyarakat 
di Desa Jetak, Duyungan, Sidoharjo, Sragen 
 Budaya Islami pada masyarakat melalui tradisi Sumur Kawak di 
Desa Jetak, Duyungan, Sidoharjo, Sragen, dapat dikemukakan beberapa 
kegiatan, yaitu antara lain : 
a. Kegiatan Tahlilan 
 Berdasarkan wawancara dengan Mbah Pariyem pada Hari 
Minggu tanggal12 Juni 2016, didapatkan keterangan sebagai berikut : 
 Bahwa Kegiatan Tahlilan yaitu kegiatan yang dipimpin oleh 
Ustadz Chumaidi. Kegiatan ini  dilakukan setiap malam jum‟at, 
kegiatan yang dilakukan meliputi : sambutan oleh Ustadz Chumaidi, 
kemudian satu per satu makanan yang dibawa oleh para ibu seperti 
ingkung, lauk pauk, nasi uduk dan lain-lain diletakkan di tengah-
tengah warga yang duduk lesehan (Wawancara, Minggi, 12 Juni 2016). 
 Hasil wawancara dengan Ustadz Chumaidi, dapat 
dinformasikan sebagai berikut : 
 Kegiatan tahlilan di sekitar suwur Kawak Desa Jetak, 
Duyungan, Sidoharjo, Sragen dipimpin oleh Ustadz Chumaidi. 
Kegiatan ini  dilakukan setiap malam jum‟at, kegiatan yang dilakukan 
meliputi : sambutan oleh Ustadz Chumaidi, kemudian satu per satu 
makanan yang dibawa oleh para ibu seperti ingkung, lauk pauk, nasi 
uduk dan lain-lain diletakkan di tengah-tengah warga yang duduk 
lesehan (Wawancara dengan Utadz Chumaidi, Jum‟at, 10 Juni 2016).. 
 Hasil wawancara yang dilakukan kepada Bapak Giyono (Rabu, 
15 Juni 2016), beliau adalah salah warga aktif yang sering 
mengomando kegiatan tersebut, adapun uborampe yang disediakan dan 
makanan yang diperlukan saat tradisi-tradisi tersebut berupa tahlilan 
yaitu berdoa dan membacakan surat-surat pendek. Kegiatan lain adalah 
bancaan, dimana kegiatan makan bersama yang ada di sekitar sumur 
kawak berupa nasi tumpeng beserta lauk yang dido‟akan dan konon 
katanya membawa berkah. 
b. Kegiatan Bancaan 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Mbah Pariyem dapat 
diinformasikan sebagai berikut : 
 Kegiatan Bancaan, ini merupakan kegiatan yang berada di 
kampung Jetak, dan dilangsungkan di sekitar daerah Sumur Kawak, 
Desa Jetak Tani, Duyungan, Sidoharjo Sragen. Kegiatan Bancaan ini 
adalah salah warga aktif yang sering mengomando kegiatan tersebut, 
adapun kegiatan bancaan adalah berkumpul dan bersendau gurau serta 
setelah selesai doa‟a dari seorang keyai setempat maka dalam nguri-
nguri kebudayaan tradisional yang disertai dengan budaya Islam yaitu 
acara Slametan. Acara ini biasanya dilaksanakan setiap satu tahun 
sekali bertepatan dengan waktu musim panen dan agar hasil panenan 
dapat lebih berkah (Wawancara, Minggi, 12 Juni 2016). 
 Demikian halnya dengan hasil wawancara kepada Ustadz 
Chumaidi, dapat diterangkan sebagai berikut : 
 Bahwa kegiatan bancaan ini merupakan kegiatan yang berada 
di kampung Jetak, dan dilangsungkan di sekitar daerah Sumur Kawak, 
Desa Jetak Tani, Duyungan, Sidoharjo Sragen (Wawancara, Sabtu, 8 
Juni, 2016).  
 Hasil wawancara dengan Bapak Giyono, dapat diinfomrasikan 
sebagai berikut : 
 Kegiatan Bancaan ini sebagaimana dipertegas, beliau adalah 
salah warga aktif yang sering mengomando kegiatan tersebut, adapun 
kegiatan bancaan adalah berkumpul dan bersendau gurau serta setelah 
selesai doa‟a dari seorang keyai setempat maka dalam nguri-nguri 
kebudayaan tradisional yang disertai dengan budaya Islam yaitu acara 
Slametan. Acara ini biasanya dilaksanakan setiap satu tahun sekali 
bertepatan dengan waktu musim panen dan agar hasil panenan dapat 
lebih berkah. 
c. Kegiatan Slametan 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Mbah Pariyem dapat 
diinformasikan sebagai berikut : 
 Kegiatan Slametan, acara ini biasanya dilaksanakan setiap satu 
tahun sekali bertepatan dengan waktu musim panen dan agar hasil 
panenan dapat lebih berkah (Minggu, 8 Juni 2016). 
 Hasil wawancara dengan Ustadz Chumaidi, diinformasikan 
sebagai berikut : 
 Setahu saya duhu sebelum saya datang ke tempat desa Jatak 
ini, warganya masih mempercayai mistik dan sebagainya, dengan 
berjalannya waktu saya kemudian memberi tahu warga hukum-
hukumnya dengan lewat tausiyah (Wawancara, Sabtu, 18 Juni 2016). 
Hasil wawancara dengan Bapak Giyono diinformasikan sebagai 
berikut : 
 Kegiatan lainnya adalah kegiatan Slametan hal ini dipertegas 
oleh Bapak Giyono (2016), beliau adalah salah warga aktif yang sering 
mengomando kegiatan tersebut, adapun kegiatan dalam nguri-nguri 
kebudayaan tradisional yang disertai dengan budaya Islam yaitu acara 
Slametan. Acara ini biasanya dilaksanakan setiap satu tahun sekali 
bertepatan dengan waktu musim panen dan agar hasil panenan dapat 
lebih berkah (Rabu, 15 Juni 2016). 
d. Kegiatan Ngaji di Sumur Kawak 
 Hasil wawancara kepada Bapak Sarno, dapat diinformasikan 
sebagai berikut : 
 Kegiatan yang dilakukan di Sumur Kawak yaitu ngaji 
bersama-sama oleh masyarakat dengan membawa makanan untuk di 
makan bersama-sama warga dengan tujuan menjalin rasa silaturahmi 
masyarakat dan bersyukur atas nikmat yang diberikan  oleh Allah 
SWT (Wawancara dengan Bapak Sarno, Selasa, 21 Juni 2016). 
 
Hasil wawancara kepada Ustadz Chumaidi, dapat diinformasikan 
sebagai berikut : 
 Harapannya saya masyarakat selalu bersyukur setiap saat, 
menjaga tali silaturahmui, dan tentunya tetap melaksanakan tradisi ini 
di tengah jaman modern saat ini. 
2. Pemahaman Warga tentang Budaya Islami untuk Membentuk Kesalehan 
Sosial pada masyarakat melalui kegiatan Sumur Kawak 
 Hasil wawancara dengan salah satu warga yaitu Bapak Sarno yang 
dapat diinfomasikan sebagai berikut: 
 Pemahaman warga tentang kegiatan di Sumur Kawak  untuk 
membentuk kesalehan sosial dapat disampaikan beberapa hasil wawancara  
dengan salah satu warga (Wawancara, Selasa tanggal 21 Juni 2016). 
Menurut beliau, bahwa yang melatar belakangi adanya kegiatan tradisi 
Sumur Kawak adalah sejak jaman dahulu kegiatan tradisi ini bertujuan 
untuk mencari selamatan yang ditujukan kepada para dewa atau dayang. 
Oleh karena Islam masuk yang dibaa oleh para Wali maka tetap 
dilestarikan dan sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT atas 
hasil panen dimana di sini mayoritas adalah seorang petani. Hal ini berarti 
dengan kegiatan di Sumur Kawak dapat membentuk dan meningkatkan 
kesalehan sosial masyarakat. 
 Hasil wawancara dengan Ustadz Chumaidi, berkenaan dengan 
tujuan diadakan tradisi di Sumur Kawak untuk meningkatkan kesalehan 
sosial, yaitu : 
 Tujuan diadakan tradisi di Sumur Kawak adalah tergantung musim 
panen, karena acaranya tahunan, jadi dilaksanakannya setahun sekali 
setelah panen. Adapun uba rampe dalam acara di Sumur Kawak adalah 
adanya banyak sekali seperti ingkung, gudhangan, dan lain-lain. 
Maknanya hanya agar kita selalu mengingat Allah, memohon ampunan 
dan tidak lupa menjalankan perintah-Nya (Sabtu, 8 Juni 2016). 
 Kegiatan di Sumur Kawak ini diikuti oleh semua warga Jetak Tani 
yang masih mau melestarikan budaya tersebut. Adapun yang memimpin 
kegiatan adalah seorang Ustadz yaitu Bapak Chumaidi. 
 Tradisi yang dilakukan adalah berkumpul di Sumur Kawak untuk 
membawa makanan dan dimakan bersama-sama untuk menjalin rasa 
silaturahmi masyarakat dan bersyukur atas nikmat yang diberikan oleh 
Allah SWT. 
 Adapun perkembangan budaya yang dulu dan sekarang adalah, di 
mana sekarang ini masyarakat lebih sering tahlilan dan ngaji bersama-
sama. Dicontohkan bahwa dulu itu warga sini masih suka minum 
minuman keras, dan sekarang sudah bertaubat dan mau mengikuti tahlian 
bersama-sama di Masjid. 
 Hasil wawancara dengan Bapak Chumaidi dapat diinformasikan 
sebagai berikut: 
 Menurut Bapak Chumaidi, menjelaskan bahwa yang melatar 
belakangi adanya Sumur Kawak vahwa dulu waktu mayoritas orang Jawa 
masih memeluk agama Hindu itu ada tradisi dimana ditujukan untuk roh 
leluhur. Setelah para wali masuk menyebarkan Islam maka diubah tradisi 
tersebut untuk ungkapan rasa syukur kepada Allah atas panen tiap 
tahunnya. Tujuan diadakan tardisi Sumur Kawak adalah sebagai bentuk 
rasa syukur kepada Allah atas nikmatnya. Pelaksanaan tradisi sumur 
kawak ini dilaksanakan setahun sekali setelah panen, dan disusun Jetak 
tani ini selalu jatuh pada Hari Jum‟at Kliwon. Adapun yang memimpin 
kegiatan adalah Bapak Chumaidi selaku Ustadz di daerah ini, dan kegiatan 
ini diikuti oleh kebanyakan ibu-ibu dan bapak yang masih melestarikan 
budaya tertsebut (Wawancara, pada hari Sabtu, 18 Juni 2016). 
 Wawancara dengan Bapak Kuntoro, dapat diinformasikan bahwa : 
 Menurut bapak Kuntoro bahwa yang melatarbelakangi mayoritas 
orang jawa masih memeluk agama Hindu itu ada tradisi dimana ditujukan 
untuk roh leluhur. Setelah para walti masuk menyebarkan Islam maka 
diubah tradisi tersebut untuk ungkapan rasa syukur kepada Allah atas 
panen tiap tahunnya. Ada banyak makanan seperti ingkung tumpeng dan 
lain-lain. Sumur Kawak diadakan setahun sekali pada saat panen 
(Wawancara pada hari rabu 22 juni 2016).  
 Hasil wawancara dengan ibu Marni dijelaskan bahwa : 
 Latar belakangnya adalah dakwah wali dengan damai dan berhasil. 
Tujuan adanya Sumur Kawak tujuannya itu sebagai ungkapan rasa syukur 
kepada Allah SWT atas panen hasil pertanian kita ini, karena di sini 
mayoritas pendudunya bertani/sebagai petani. Karena warganya sebagaian 
besar petani maka Tradisi sumur kawak dilaksanakan habis bertani atau 
panen (Menurut ibu Marni (wawancara hari kamis 23 juni 2016). 
 Hasil wawancara dengan Bp. Sungatmin diinformasikan sebagai 
berikut: 
 Menurut Pak Sungatmin yang melatarbelakangi adalah Sumur 
Kawak ini ada sejak Islam mulai berkembang di Jawa yang dibawa para 
wali, dulu ditunjukkan untuk dayang, setelah Islam masuk dan 
berkembang maka tradisi ini mengalami perubahan. Tradisi ini sebagai 
wujud rasa syukur atas nikmat Allah seperti hasil panen. Warga membawa 
makanan untuk dibawa ke Sumur Kawak untuk dimakan dan berdo‟a 
bersama. Tujuanya untuk selamatan dan bisa berkumpul bersama. 
Harapannya tetap dilestarikan budaya leluhurnya (Wawancara hari um‟at 
24 Juni 2016). 
 Hasil wawancara dengan Mbah Lamiyen dapat diinformasikan 
sebagai berikut : 
 Menurut mbah Lamiyem yang melatar belakangi menurut mbah 
lamiyem adalah tradisi dari jaman leluhur kita yang dulu untuk para dewa 
atau danyang. Pelaksanaan Sumur Kawak tergantung musim panen, karena 
acaranya tahunan. Jadi dilaksanakannya setahun sekali setelah panen. 
Tradisi Sumur Kawak berkumpul di Sumur Kawak untuk membawa 
makanan dan dimakan bersama-sama untuk menjalin rasa silaturahmi 
masyarakat. Harapannya Agar para generasi muda melestarikan budaya ini 
yang  merupakan  peninggalan  nenek moyang dan juga mengetahui apa 
maksud dan tujuan dari traidisi ini (Wawancara hari minggu 26 juni 2016). 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Tinuk, sebagai berikut : 
 Menurut ibu Tinuk, yang melatar belakangi adanya Sumur Kawak 
adalah kebudayaan yang tetap di dilestarikan dan ungkapan rasa syukur 
kepada Allah atas hasil panen dimana di sini mayoritas adalah seorang 
petani, tujuannya untuk melestarikan budaya leluhur dan selametan warga 
karena hasil panen. Harapannya agar terus dilestarikan (Wawancara, 
Ssenin 27 juni 2016). 
 Hasil wawancara dengan Pak Mulyono, dapat diinfomasikan 
sebagai berikut : 
  Menurut pak Mulyono, latar belakang Sumur Kawak adalah Sumur 
Kawak itu peninggalan leluhur kita yang wajib dilestarikan sampai 
sekarang. Tujuannya agar selalu ada rasa persaudaraan ketika berkumpul 
di Sumur Kawak, dan Diikuti oleh semua warga Jetak yang masih mau 
melestarikan budaya. Sekarang ini masyarakat lebih sering tahlilan dan 
ngaji bersama-sama dengan do‟a islami yang dulu kan masih 
menggunakan bahasa jawa do‟anya. Harapannya agar generasi muda terus 
mengembangkan budaya Sumur Kawak (Wawancara, Selasa 28 Juni 
2016). 
 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
 Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 
diperoleh peneliti, maka peneliti dapat menginterpretasikan mengenai tradisi 
sumur kawak untuk meningkatkan kesalehan sosial pada masayrakat di Dusun 
Jetak Tani, Duyungan, Sidoharjo, Sragen. Adapun bentuk-bentuk kesalehan 
sosial di dusun Jetak Tani Duyungan Sidoharjo Sragen dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Kesalehan Sosial dalam Aktivitas Sosial Politik 
 Kegiatan dalam aktivitas sosial politik di masyarakat dusun Jetak 
Tani Duyungan Sidoharjo Sragen berjalan dengan baik. Hal ini 
dikarenakan warga Jetak Tani tersebut mempunyai sikap terbuka, seperti 
mau menjadi pendengar setia di saat tahlilan atau pengajian di Sumur 
Kawak tersebut. Selain itu sikap terbuka juga dapat diujudkan dengan 
semangat bermusyawarah dengan baik. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
pada bentuk kesalehan sosial dalam aktiviat sosial politik yaitu bersikap 
terbuka, mau menjadi pendengar setia, sangat toleran, bijak dan bajik 
kepada sesama, dan semangat bermusyawarah sangat baik.  
 Masyarakat di Dusun Jetak Tani mempunyai jiwa lapang, hal ini 
dapat diujudkan dengan menjadi masyarakat yang pemaaf dan lebih 
mendahulukan kepentingan orang lain. Misalnya di saat tetangga 
kesusahan membutuhkan uang atau sedang sakit, warga segera bergegas 
untuk mendahulukan kepentingan orang tersebut daripada mendahulukan 
kepentingan dirinya sendiri. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh beberapa 
ahli bahwa bentuk kesalehan sosial dalam aktivitas sosial dan politik 
adalah jiwanya lapang yang karena menjadi pemaaf, lebih mendahulukan 
kepentingan orang lain (altruisme), tidak egois-arogan-diktator atas orang 
lain, dan memiliki solidaritas dan kesetiakawanan sosial (empati).  
 Sifat kepedulian yang ada di masayrakat Dudun Jetak Tani 
Duyungan Sidoharjo Sragen sangat tinggi, sebagaimana pada kegiatan 
tradisi di Sumur Kawak, mereka saling baur membaur untuk 
melaksanakan kegiatan seperti tahlilan, kondangan dan acara yang lain. 
Hal ini membuktikan bahwa sifat dan sikap kepedulian antar sesama 
karena didasari atas persaudaraan sesama muslim. Hal ini merupakan 
wujud dari kepedulian sesama manusia. Seperti yang diketahui bahwa 
orang-orang mukmin adalah bersaudara. Konsekuensi dari persaudaraan 
ini ialah tolong menolong dalam menghadapi segala masalah dan 
kesusahan, serta bekerja sama untuk menyelesaikanya. Pada hakikatnya, 
mereka adalah saudara seiman ibaratnya anggota-anggota sebuah keluarga, 
maka persoalan mereka menjadi persoalan semua anggota keluarga. Siap 
membantu saudaranya yang membutuhkan bantuan dan pertolongan. Oleh 
karena itu, masyarakat saling mengemban tugas dalam menyelesaikan 
masalah serta saling peduli dalam membantu mengatasi kesulitan-kesulitan 
sesamanya. 
2. Kesalehan dalam Ilmu dan Budaya 
 Kesalehan sosial dalam bentuk kesalehan dalam ilmu dan budaya 
yang ada di masyarakat Dusun Jetak Tani Duyungan Sidoharjo Sragen 
yang terbentuk lewat tradisi sumur kawak, misalnya kegiatan tahlilan 
dengan berdoa dan membaca surat-surat pendek. Kegiatan tahlilan ini 
menurut ilmunya memang disyareatkan, dianjurkan dan dicontohkan oleh 
junjungan Nabi Muhammad SAW. Ketika suatu tuntutan berbarengan 
dengan budaya di masyarakat, maka ketika budaya tersebut tidak 
bertentangan dengan syareat maka budaya tersebut dapat dilanjutkan. 
Berdasarkan hal ini maka masyarakat di Dusun Jetak Tani Duyungan 
Sidoharjo Sragen sudah bertindak dan bersikap sesuai dengan ilmu dan 
budaya yang baik. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh seorang ahli 
bahwa seorang shalih adalah orang yang menjadikan landasan ilmu 
sebagai budaya yang harus ditingkatkan. Namun demikian, kadang 
masyarakat di Desa Jetak Tani masih banyak yang ketika melakukan 
kegiatan tradisi di Sumur Kawak, mereka hanya ikut-ikutan, sehingga 
kalau tidak ada kegiatan tradisi di Sumur Kawak tersebut, mereka tidak 
aktif dalam melakukan amal soleh, jadi memang diperlukan komando atau 
ada beberapa orang yang mengorganisir kegiatan tersebut. 
 Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa kegiatan yang ada selama ini 
di Sumur Kawak Desa Jetak Tani Sidoharjo merupakan perwujudan 
kesalehan sosial dalam bentuk ilmu dan budaya leluhur yang telah berjalan 
cukup lama dan budaya yang ada tersebut perlu dilestarikan sehingga 
terbentuklah kesolehan sosial di masyarakat tersebut. 
3. Kesalehan Sosial dalam Membangun Harmoni Sosial 
 Kesalehan sosial dalam membangun harmoni sosial pada 
masyarakat di Desa Jetak Tani melalui tradisi Suwur Kawak dapat 
dicontohkan dengan adanya kegiatan bancaan. Kegiatan bancaan ini 
merupakan kegiatan yang berada di kampung Jetak, dan dilangsungkan di 
sekitar daerah Sumur Kawak, Desa Jetak Tani, Duyungan, Sidoharjo 
Sragen. Kegiatan bancaan ini adalah salah warga aktif yang sering 
mengomando kegiatan tersebut, adapun kegiatan bancaan adalah 
berkumpul dan bersendau gurau serta setelah selesai doa‟a dari seorang 
keyai setempat maka dalam nguri-nguri kebudayaan tradisional yang 
disertai dengan budaya Islam yaitu acara Slametan. Acara ini biasanya 
dilaksanakan setiap satu tahun sekali bertepatan dengan waktu musim 
panen dan agar hasil panenan dapat lebih berkah. Apabila melihat kegiatan 
ini, dimana berkumpulnya orang-orang atau anggota masyarakat untuk 
melangsungkan kegiatan dimana mereka saling hormat menghormati, 
saling menghargai dan saling mencintai. Maksud dari acara bancaan ini 
adalah perwujudan rasa syukur kepada sang pencipta yaitu Allah SWT 
yang telah memberikan nikmat dan anugerahnya berupa hasil panen atau 
hasil bumi yang melimpah, oleh karena itulah maka perlu mewujudkan 
rasa syukur tersebut dengan kegiatan bancaan di sekitar Sumur Kawak 
yaitu berkumpul bersama untuk saling membagi dan menikmati hasil dari 
saling memberi tersebut yang berupa bancaan. Acara ini biasanya 
dilaksanakan setiap satu tahun sekali bertepatan dengan waktu musim 
panen dan agar hasil panenan dapat lebih berkah. 
 Selain itu, kesalehan sosial dalam membangun harmoni sosial pada 
masyarakat di Desa Jetak Tani melalui tradisi Suwur Kawak dapat 
diwujudkan dengan mempertahankan Suwur Kawak sebagai media untuk 
mewujudkan keselahan sosial tersebut. Sehingga sampai saat ini 
keberadaan Sumur Kawak masih dapat dipertahankan dan dimanfaatkan 
oleh masyarakat di Desa Jetak Tani Duyungan Sidoharjo Sragen. Fungsi 
dari Sumur Kawak tersebut disamping digunakan sebagai sumber mata air 
untuk kebutuhan penduduk di sekitarnya seperti untuk memasak, mandi 
dan mencuci juga dapat dipertahankan keberadaannya sebagai media atau 
sarana untuk berkumpul, bercengkraman, dan saling membagi di wilayah 
Sumur Kawak tersebut. Hal ini sudah sesuai dengan hakekat Allah SWT 
menciptakan alam rasa ini yaitu melakukan konservasi sumber daya alam 
dengan sejumlah ekosistem yang ada didalamnya dengan penuh hikmah 
dan kebijaksanaan. Sikap masyarakat yang shaleh secara sosial, selalu 
akan menjadikan alam sebagai mitra, tidak untuk dieksploitasi apalagi 
untuk dirusak.  Implikasi dari sikap masyarakat yang demikian, tentu 
bukan hanya sekedar menjadikan alam sebagai mitra dalam mempelajari 
kehidupan, tetapi jauh yang lenih penting adalah mempraktekkannya.  
4. Menjalankan Profesi Sesuai dengan Keahliannya 
 Bentuk kesolehan sosial yang terwujud dari menjalankan profesi 
sesuai dengan keahliannya yaitu menjunjung tinggi amanah yang 
diberikan dan selalu memberi kemanfaatan untuk kepentingan umat 
manusia. Sebagaimana halnya yang dilakukan oleh Ustadz Chumaidi yang 
selalu memberi masukan-masukan dan nasehat untuk warganya, 
memberikan pencerahan untuk masyarakat agar masyarakat dapat bergaul, 
berinteraksi dan dapat menjalankan agama Islam dengan baik dan benar 
dengan tidak meninggalkan tradisi di Sumur Kawak yang sudah ada 
selama ini. Oleh karena itu dengan aktivitas dan menjalankan profesinya 
sesuai dengan keahlian tersebut seorang mubalik atau seorang ustadaz 
dapat menjalankan dengan keahlian sesuai dengan bidangnya, sehingga 
dengan kegiatan warga akan dapat mengembangkan dan membangun serta 
terbentuk semangat yang dilandasi kejujuran di kalangan masyarakat Desa 

















A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil pengumpulan dan pembahasan hasil analisis, maka dapat 
disimpulkan berkaitan dengan tradisi Sumur Kawak untuk meningkatkan kesalehan 
sosial di masyarakat Desa Jetak, Duyungan, Sidoharjo, Sragen, yaitu: 
1. Kesalehan sosial dalam aktivitas sosial-politik, dusun jetak tani memiliki 
sikap terbuka terhadap sesama warga, mempunyai jiwa lapang dengan 
mendahulukan kepentingan orang lain, dan sikap kepedulian dengan rasa 
saling tolong menolong, yang muda menghormati yang tua dan yang tua 
menyayangi yang lebih muda. 
2. Kesalehan dalam ilmu dan budaya, seorang yang shalih yaitu orang yang 
menjadikan landasan ilmu sebagai budaya kerja. Karena ia tidak pernah 
berhenti mencari ilmu. Seorang yang shalih juga harus memiliki rasa seni 
karena untuk menghindari segala bentuk hiburan yang sia-sia. 
3. Kesalehan sosial dalam membangun harmoni sosial, sikap ini akan 
mendorong setiap muslim untuk menghargai orang-orang yang telah 
membesarkan dirinya. Ia tidak menjadikan dirinya seperti kadang yang 
suka lupa akan kulitnya. Tetapi ia tumbuh atas ketaatan dan bimbingan 
orang tua. 
4. Menjalankan profesi sesuai dengan keahliannya, menunjung tinggi 
amanah yang diberikan seperti ustadz dengan keahliannya ceramah kepada 
warga untuk selalu memberi kemanfaatan untuk kepentingan umat 
manusia, sehingga dapat mengembangkan dan membangun semangat dan 
jujur di kalangan maasyarakat yang lebih luas. 
 
B. Saran-saran  
 Berdasarkan hasil kesimpulan dalam penelitian ini, maka dalam kesempatan 
ini penulis ingin memberikan saran yaitu sebagai berikut : 
1. Warga masyarakat lebih dapat meningkatkan kegiatan yang lebih dikatakan 
modern, seperyi diadakannya kegiatan ceramah di tengah-tengah acara di 
Sumur Kawak tersebut, sehingga warga akan tidak ketinggalan dengan 
perkembangan kebudayaan yang lebih maju dengan tidak meninggalkan unsur 
kedaerahannya. Sehingga dengan kegiatan ini diharapkan warga atau 
masayrakat dapat lebih memahami ajaran Islam yang benar dan meninggalkan 
kegiatan-kegiatan yang mengandung unsur kesyirikan atau mitos-mitos tertentu 
di luar ajaran Islam sehingga terbentuklah kesalehan sosial masyarakat 
setempat. 
2. Para warga seharusnya dapat mengikuti secara aktif demi kemajuan kegiatan ini 
dengan meningkatkan kegiatan keislaman seperti kegiatan dakwah, sehingga 
dengan kegiatan ini diharapkan warga atau masyarakat dapat lebih memahami 
ajaran Islam yang benar dan meninggalkan kegiatan-kegiatan yang mengandung 
unsur kesyirikan atau mitos-mitos tertentu di luar ajaran Islam sehingga 
terbentuklah kesalehan sosial masyarakat setempat. 
3. Perlu kerjasama antara pihak pemerintah desa, masyarakat dan para ustadz agar 
dapat terbentuknya kesalehan sosial masyarakat dengan adanya kegiatan tradisi 
sumur kawak di Dusun Jetak Tani tersebut, sehingga di wilayah tersebut dapat 
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1. Bagaimana asal muasal Sumur Kawak Dusun Jetak Tani, Duyungan 
Sidoharjo, Sragen? 
2. Bagaimana perkembangan budaya Islami masyarakat di Dusun Jetak Tani, 
Duyungan Sidoharjo, Sragen? 
3. Bagaimana kegiatan budaya Islami pada masyarakat melalui tradisi di Sumur 
Kawak Dusun Jetak Tani, Duyungan Sidoharjo, Sragen? 
4. Kapan kegiatan budaya Islami pada masyarakat melalui tradisi di Sumur 
Kawak Dusun Jetak Tani, Duyungan Sidoharjo, Sragen? 
5. Diikuti oleh siapa saja kegiatan budaya Islami pada masyarakat melalui tradisi 
di Sumur Kawak Dusun Jetak Tani, Duyungan Sidoharjo, Sragen? 
6. Siapa saja yang memimpin kegiatan budaya Islami pada masyarakat melalui 
tradisi di Sumur Kawak Dusun Jetak Tani, Duyungan Sidoharjo, Sragen? 
7. Apa saja contoh kegiatan budaya Islami pada masyarakat melalui tradisi di 
Sumur Kawak Dusun Jetak Tani, Duyungan Sidoharjo, Sragen? 
8. Apa saja tradisi yang selama ini ada di Sumur Kawak? 









1. Siapa saja yang terlibat dalam proses pelaksanaan Tradisi Sumur Kawak? 
2. Kapan tradisi Sumur Kawak di mulai? 
3. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Sumur Kawak? 




















1. Foto Wawancara Peneliti dengan Informan 
2. Foto Suwur Kawak 
3. Foto Kegiatan kegiatan budaya Islami pada masyarakat melalui tradisi di 
Sumur Kawak Dusun Jetak Tani, Duyungan Sidoharjo, Sragen 
 
 
 
 
 
 
